BAB YV

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan
metode analisis naratif model aktan dari Algirdas Greimas, penelitian ini
menunjukkan bahwa narasi hantu perempuan dalam film Sister Death
menghadirkan Suster Socorro sebagai karakter hantu perempuan yang terbentuk
melalui akumulasi trauma, kekerasan, dan upaya menyembunyikan kebenaran oleh
institusi yang menaunginya yaitu biara. Trauma tersebut terutama berakar pada
peristiwa kematian anak Suster Socorro serta tindakan penutupan dan
penyangkalan fakta oleh Mother Superior dan Suster Julia, yang kemudian menjadi

dasar Suster Socorro menjadi hantu perempuan yang melakukan balas dendam.

Karakter hantu perempuan dalam film ini memperlihatkan pola yang
konsisten, yaitu kemunculan kembali perempuan sebagai entitas mengerikan yang
tidak terlepas dari pengalaman kekerasan yang dialaminya semasa hidup.
Kekerasan tersebut tidak berhenti pada level individu, tetapi diperkuat oleh struktur
institusional yang menekan dan mengontrol tubuh serta moral perempuan. Selain
itu, penelitian ini juga menemukan bahwa teror dalam narasi film tidak muncul
secara tiba-tiba, melainkan dibangun melalui pengungkapan bertahap atas peristiwa

masa lalu yang disembunyikan. Kengerian yang hadir dalam bentuk kemunculan
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Suster Socorro sebagai hantu perempuan merupakan hasil dari akumulasi trauma

dan kelalaian biara dalam menangani tragedi yang terjadi.

Secara keseluruhan, film Sister Death memperlihatkan bagaimana Suster
Socorro sebagai karakter hantu perempuan yang membunuh karakter lain, berfungsi
sebagai narasi untuk mengungkap trauma yang tersembunyi akibat relasi kekuasaan

dari struktur yang menindas perempuan.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Peneliti menyarankan bahwa penelitian selanjutnya dalam kajian Ilmu
Komunikasi dapat mengembangkan kajian mengenai karakter hantu perempuan
dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti analisis semiotika Roland

Barthes untuk melihat bagaimana penggambaran hantu perempuan.

V.2.2. Saran Sosial

Peneliti menyarankan agar masyarakat dapat lebih memahami bahwa
representasi perempuan dalam film, khususnya karakter hantu perempuan, tidak
hanya berfungsi sebagai elemen hiburan atau horor semata, tetapi juga
merepresentasikan pengalaman kekerasan, trauma, dan ketidakadilan yang dialami

perempuan.
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